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Abstract

The recovery of Bali's tourism sector from the Chinese market after the COVID-19 pandemic has
remained uneven despite the destination’s exceptionally high digital visibility on Chinese social media
platforms. This study aims to examine how Xiaohongshu mediates destination image formation and travel
decision-making among Chinese Generation Z tourists during Bali’s post-pandemic recovery phase. A
qualitative single case study approach was employed, integrating systematic digital observation of
Xiaohongshu content with in-depth interviews conducted in 2025 involving 17 Chinese Gen Z users and six
tourism stakeholders in Bali. Data were analyzed using Applied Thematic Analysis to identify patterns in
motivational dynamics and platform influence. The findings indicate that destination image construction on
Xiaohongshu emerges through the interaction between visually driven attraction and text-based
verification, where aesthetic representation stimulates initial interest while experiential narratives
reinforce credibility and trust. Push motivations such as risk mitigation, authenticity seeking, and
personalized travel preferences are digitally mediated through algorithmic exposure and peer validation,
while pull factors extend beyond destination attributes to include platform-specific affordances such as
recommendation precision and credibility through balanced user reviews. The study concludes that
Xiaohongshu functions not merely as a promotional channel but as a digital infrastructure that shapes
perception, reduces uncertainty, and influences tourism mobility patterns. These findings provide
theoretical refinement of push-pull metivation in platform-mediated environments and offer strategic
guidance for destination stakeholders in aligning digital representation with evolving Gen Z travel

behavior.

Keyword: Xiaohongshu, Generation Z, Destination Image, Push-Pull Motivation, Digital Promotion

I. PENDAHULUAN
Bali telah lama dikenal sebagai salah satu destinasi
utama bagi wisatawan Tiongkok yang melakukan
perjalanan ke luar negeri dan memainkan peran
strategis dalam hubungan pariwisata Indonesia-
Tiongkok(Rosyidi, 2018; Sendra, 2023). Sebelum
pandemi COVID-19, Tiongkok secara konsisten
menempati peringkat sebagai salah satu pasar
sumber terbesar bagi Bali. Namun demikian,
pandemi menyebabkan gangguan mobilitas
internasional yang belum pernah terjadi
sebelumnya (Gossling dkk, 2021). Meskipun
proses pemulihan mulai terlihat pada tahun 2022,
kebangkitan pasar Tiongkok berlangsung lebih
lambat dibandingkan pasar utama lainnya seperti
Australia dan India. Statistik resmi menunjukkan
bahwa jumlah kedatangan wisatawan Tiongkok ke
Bali mencapai 30.227 pada tahun 2022 dan
meningkat menjadi 280.111 pada tahun 2023, yang
mencerminkan pemulihan parsial tetapi belum
sepenuhnya kembali ke kondisi struktural sebelum
pandemi (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali,
2024). Ketimpangan pemulihan ini
memperlihatkan suatu paradoks struktural: Bali
memiliki visibilitas digital yang sangat tinggi di
Tiongkok, dengan lebih dari 1.040.000 unggahan
terkait Bali di Xiaohongshu, namun tingkat
visibilitas tersebut belum secara proporsional

terkonversi menjadi kunjungan fisik (Xiachongshu,
diakses 5 Maret 2025). Perbedaan antara
representasi  digital dan  mobilitas  aktual
mengindikasikan bahwa paparan digital semata
tidak cukup untuk menjelaskan pengambilan
keputusan perjalanan pada era pascapandemi.

-
. . ol .
Gambar 1. Perbandingan jumlah kunjungan

wisatawan ke Bali dari Australia, Tiongkok (RRT), dan
India periode 2015-2024

Sumber: Bali Government Tourism Office, Buku
Statistik Pariwisata Bali (diolah penulis)

Lanskap pariwisata pascapandemi ditandai tidak
hanya oleh penurunan mobilitas, tetapi juga oleh
transformasi perilaku yang signifikan (Pham &
Nugroho, 2022). Persepsi risiko menjadi
determinan utama dalam pemilihan destinasi, di

270




Jurnal Destinasi Pariwisata
Vol. 14 No 1, 2026

p-ISSN: 2338-8811, e-ISSN: 2548-8937

mana wisatawan menunjukkan sensitivitas yang
lebih  tinggi terhadap aspek keselamatan,
kebersihan, dan kredibilitas informasi (Susanti
dkk, 2023). Pada saat yang sama, motivasi
perjalanan  mengalami  pergeseran  menuju
kesejahteraan, pencelupan pengalaman, dan
pengembangan  diri  (Subawa dkk, 2023).
Perubahan ini menunjukkan bahwa wisatawan
semakin bergantung pada informasi yang rinci,
berbasis pengalaman, dan tervalidasi oleh
komunitas ketika mengevaluasi destinasi. Dalam
konteks tersebut, platform media sosial yang
didominasi oleh konten buatan pengguna (user-
generated content, UGC) memainkan peran penting
dalam  membentuk  citra  destinasi  dan
memengaruhi keputusan perjalanan (Qin dlk,
2024). Berbeda dengan model promosi tradisional
yang bersifat top-down, platform digital
memungkinkan  pertukaran  interaktif = dan
konstruksi bersama narasi destinasi, dan UGC
sering kali dipersepsikan lebih autentik serta dapat
dipercaya dibandingkan komunikasi institusional,
terutama dalam situasi ketidakpastian(Nguyen &
Tong, 2023).

Dimensi  generasional semakin memperkuat
dinamika ini. Generasi Z telah muncul sebagai
kekuatan dominan dalam pasar wisatawan
Tiongkok yang melakukan perjalanan ke luar
negeri (Hidayat dkk, 2023). Sebagai generasi
digital native, wisatawan Gen Z mengintegrasikan
platform digital dalam setiap tahap perjalanan
mereka, mulai dari inspirasi dan pencarian
informasi hingga validasi dan berbagi pengalaman
pascaperjalanan (Dimitriou & AbouElgheit, 2019).
Mereka berperan sekaligus sebagai konsumen dan
kreator konten, sehingga memperkuat siklus
umpan balik antara representasi digital dan
pembentukan citra destinasi. Di antara berbagai
platform media sosial Tiongkok, Xiaohongshu
memiliki posisi yang khas karena menggabungkan
interaksi komunitas, UGC yang berorientasi gaya
hidup, dan sistem rekomendasi berbasis algoritma
(Chen, 2024). Intensitas visual, narasi pengalaman
yang mendalam, serta pengaruh Key Opinion
Leaders (KOL) membentuk persepsi dan resonansi
emosional pengguna terhadap destinasi (Geng Rui
& Yi Zhenyu, 2024). Namun demikian, konten yang
berlebihan, amplifikasi viral, dan eksposur yang
tidak terkendali dapat menimbulkan distorsi dan
tantangan keberlanjutan (Roman dkk, 2023),
sehingga memperumit hubungan antara
popularitas digital dan pemulihan pariwisata yang
berkelanjutan.

Penelitian ini dibingkai menggunakan model
motivasi push-pull yang diintegrasikan dengan
kerangka sistem pariwisata Leiper (Leiper, 1979).
Faktor push merepresentasikan motivasi internal
yang berasal dari wilayah penghasil wisatawan,

sedangkan faktor pull berkaitan dengan atribut
destinasi yang dipersepsikan. Dalam lingkungan
yang dimediasi secara digital, platform seperti
Xiaohongshu berfungsi sebagai perantara yang
memperkuat dan menafsirkan ulang dinamika
motivasional tersebut (Valdiarta Poerba dkk,
2024). Meskipun sejumlah penelitian telah
mengkaji pemasaran media sosial dan pengaruh
UGC, sebagian besar studi berfokus pada platform
global atau perilaku sisi permintaan secara umum,
dengan perhatian terbatas terhadap ekosistem
digital yang bersifat spesifik secara budaya seperti
Xiaohongshu serta integrasi perspektif pemangku
kepentingan dalam konteks pemulihan
pascapandemi (Mtjilibe dkk., 2024). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
dalam memahami bagaimana konten yang
dimediasi platform membentuk kembali dinamika
motivasi dan adaptasi industri dalam konteks
destinasi tertentu.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana Xiaohongshu memediasi
pembentukan citra destinasi, mengidentifikasi
faktor-faktor push dan pull dominan yang tertanam
dalam narasi platform, serta mengevaluasi
efektivitas platform dari perspektif wisatawan dan
pemanglku  kepentingan  dalam  pemulihan
pariwisata Bali pascapandemi. Penelitian ini
dibatasi pada konteks Bali dan interaksi digital
hingga tahun 2025. Dengan menggunakan
pendekatan studi kasus kualitatif, penelitian ini
berupaya memberikan pemahaman interpretatif
mengenai dinamika pariwisata yang dimediasi
secara digital, bukan pengukuran kausal terhadap
jumlah kunjungan, sehingga berkontribusi pada
penyempurnaan teori push-pull dalam lingkungan
berbasis platform serta memberikan implikasi
praktis bagi pengelolaan destinasi pada pasar
Generasi Z Tiongkok.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus
tunggal (single case study) dengan pendekatan
kualitatif ~ untuk  mengeksplorasi  bagaimana
Xiaohongshu memediasi pembentukan citra destinasi
dan motivasi perjalanan wisatawan Generasi Z
Tiongkok dalam konteks pemulihan pariwisata Bali
pascapandemi (Lim, 2024). Studi kasus ini secara
spesifik didefinisikan sebagai peran dan dampak
Xiaohongshu dalam promosi pariwisata Bali yang
menargetkan segmen Generasi Z selama periode
pascapandemi. Pendekatan ini dipilih karena sesuai
untuk menjawab pertanyaan penelitian bertipe
“bagaimana” dan “mengapa’ dalam konteks
kontemporer (Yin, Robert K, 2009), terutama ketika
menelaah fenomena sosial yang kompleks dan terikat
pada lingkungan digital serta geografisnya.

Untuk memastikan kredibilitas dan validitas temuan,
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penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan
metode (Donkoh, 2023). Triangulasi dilakukan
melalui kombinasi observasi digital terhadap konten
Xiaohongshu, wawancara mendalam dengan
wisatawan Generasi Z Tiongkok, serta wawancara
dengan pemangku kepentingan pariwisata di Bali.
Pendekatan multi-sumber ini  memungkinkan
konfirmasi silang terhadap pola-pola yang
teridentifikasi  dan  memperkuat  reliabilitas
interpretasi.

Penelitian ini beroperasi dalam dua konteks yang
saling terkait, yaitu ranah digital dan ranah geografis.
Ranah digital berfokus pada platform Xiaohongshu
sebagai ruang utama pembentukan representasi Bali
melalui unggahan visual dan tekstual, sedangkan
ranah geografis berada di Bali sebagai lokasi destinasi
dan pelaksanaan wawancara pemangku kepentingan.

Data primer diperoleh dari tiga sumber Pertama,
unggahan publik Xiaohongshu yang dibuat oleh
pengguna Tiongkok terkait pengalaman atau rencana
perjalanan ke Bali dikumpulkan secara sistematis.
Kedua, wawancara mendalam dilakukan terhadap 17
wisatawan Generasi Z Tiongkok vyang aktif
menggunakan Xiachongshu dan telah atau berencana
mengunjungi Bali setelah Juni 2023. Ketiga, enam
pemangku kepentingan pariwisata Bali
diwawancarai, termasuk perwakilan otoritas
pariwisata dan pelaku industri yang menangani pasar
Tiongkok. Seluruh wawancara dilaksanakan pada
tahun 2025. Karakteristik dan profil mendalam dari
para informan yang terlibat dalam penelitian ini
dirangkum dalam Tabel 1.

Table 1. Profil Informan Wisatawan Gen Z Tiongkok

Peran Usia Pekerjuan Asal

informandl Wisatawan T Mahasiswa Thejiang
informand? Wisatawan 30 Tabhun Jeds Henan
informand3 Wisatawan 28 Bekeria Guangdong
informandd Wisatawan 11 Matasiswa Heilongjisng
informands Wisatawan % Mahasiswa Bijing
informends Wisatawan 2 Tabhun Jode Heilongjisng
informand? Wisatnwan 25 Bekerju Chongqing
informenoy Wisatawsn 33 Bekerja Sichusn
informan0s Wisatowan 025 Bokeris Tidaie diketahui
informen10 Wisatawan 2 Matasisws Henan
informanl1 Wisatnwan ® Bekeria Tidak diketahui
informan12 Wisatawan 29 Bekerja Nanjing
informan13 Wisatnwan ® Hekerja Cruangdong
informan]d Wisatawan 2 Bekerja Shanxi
informan1s Wisatnwan 1 Bekerju Sichuan
informan]6 Wisatawan 23 Mahasiswa Sichuan

informan17 Wisatnwan 32 Bekerju Shunghal
Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Pemilihan informan menggunakan teknik purposive
sampling untuk menjamin relevansi dengan tujuan
penelitian. Kriteria wisatawan meliputi status sebagai
Generasi Z, kewarganegaraan Tiongkok, dan
penggunaan aktif Xiaohongshu sebagai sumber
informasi perjalanan, Untuk pemangku kepentingan,
kriteria mencakup keterlibatan langsung dalam
promosi atau pelayanan pasar Tiongkok. Wawancara
dilanjutkan hingga mencapai kejenuhan tematik

(thematic  saturation). Seluruh partisipan
memberikan persetujuan (informed consent) dan
identitas mereka dianonimkan.

Data sekunder dikumpulkan dari literatur akademik,
laporan pemerintah, dan publikasi industri yang
relevan untuk memperkuat landasan teoretis dan
mendukung interpretasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
digital, wawancara semi-terstruktur, dan studi
kepustakaan. Observasi digital dilakukan
menggunakan kata kunci Mandarin seperti “ {2 &
J T (Wisata Bali)” , “ B & & 7 8% (Panduan
Wisata Bali), dan “F & %3E/& (Hotel di Bali)’
dengan batasan unggahan sejak Juni 2023 untuk
memastikan kesesuaian dengan periode
pascapandemi. Kriteria inklusi meliputi akses publik,
relevansi terhadap Generasi Z Tiongkok, serta
kelengkapan unsur visual dan tekstual. Wawancara
semi-terstruktur mengeksplorasi persepsi citra
destinasi, motivasi perjalanan, kepercayaan terhadap
UGC, serta efektivitas platform. Wawancara
pemangku kepentingan berfokus pada strategi
promosi dan adaptasi industri.

Analisis data menggunakan Applied Thematic
Analysis (ATA) (Guest dkk., 2012) dengan bantuan
perangkat lunak NVivo. Proses dimulai dengan
familiarisasi data melalui pembacaan berulang
terhadap transkrip dan konten digital. Pengkodean
dilakukan secara deduktif dan induktif; kode deduktif
berasal dari kerangka push-pull dan tujuan
penelitian, sedangkan kode induktif muncul dari pola
empiris. Kode-kode tersebut kemudian
dikelompokkan menjadi tema melalui proses
perbandingan iteratif dan dievaluasi berdasarkan
koherensi internal serta relevansinya terhadap
pertanyaan penelitian.

Interpretasi akhir merujuk pada teori motivasi push-
pull (Salsabila & Alversia, 2020) dan model sistem
pariwisata Leiper (1979). Meskipun melibatkan
unsur visual dan tekstual, analisis difokuskan pada
bagaimana informan memaknai konten tersebut
dalam pengambilan keputusan perjalanan, bukan
pada analisis teknis media visual Pendekatan ini
konsisten dengan desain kualitatif penelitian dan
memungkinkan pemahaman mendalam terhadap
negosiasi makna antara pengguna, konten digital, dan
destinasi.

111 HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini  menunjukkan bahwa
transformasi perilaku wisatawan Generasi Z
Tiongkok pada era pascapandemi bukan sekadar
penyesuaian sementara terhadap krisis kesehatan
global, melainkan mencerminkan perubahan
struktural dalam cara wisatawan membangun
persepsi, mengevaluasi risiko, dan mengambil
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keputusan  perjalanan. Dalam konteks ini,
Xiaohongshu berfungsi tidak hanya sebagai
platform distribusi informasi, tetapi sebagai ruang
mediasi sosial dan algoritmik yang secara aktif
membentuk relasi antara representasi digital dan
mobilitas  aktual.  Berdasarkan  wawancara
mendalam terhadap 17 informan Generasi Z dan
enam pemangku kepentingan pariwisata,
teridentifikasi tiga karakteristik perilaku utama,
yaitu kecenderungan penelusuran yang berorientasi
pada verifikasi, fragmentasi preferensi perjalanan
berbasis minat mikro, serta meningkatnya
kesadaran visual dalam proses konstruksi
pengalaman wisata.

Berbeda dengan generasi sebelumnya yang
cenderung mengandalkan sumber resmi atau
promosi institusional, Generasi Z menunjukkan pola
konsumsi informasi yang lebih reflektif dan kritis.
Mereka tidak menerima informasi secara pasif,
melainkan secara altif memverifikasi,
membandingkan, dan mengevaluasi berbagai
unggahan sebelum membentuk keputusan akhir.
Informan secara konsisten menyebut Xiaohongshu
sebagai alat utama dalam pencarian dan validasi
informasi. Sebagaimana diungkapkan oleh salah
satu partisipan, “I trust posts from ordinary users
more than influencers because they feel more real”
(Informant 8, 2025). Pernyataan ini menandakan
terjadinya pergeseran sumber legitimasi.
Kredibilitas tidak lagi dilekatkan pada figur
otoritatif atau institusi formal, tetapi pada persepsi
keaslian pengalaman individual yang dibagikan oleh
pengguna lain.

Fenomena ini selaras dengan peningkatan
sensitivitas  terhadap risiko pada periode
pascapandemi (Susanti dkk., 2023). Ketidakpastian
yang muncul akibat pandemi memperkuat
kebutuhan akan transparansi dan kepastian
informasi. Dalam situasi tersebut, validasi sejawat
menjadi mekanisme reduksi ketidakpastian yang
efektif. Temuan ini memperkuat argumen Nguyen
dan Tong (2023) bahwa konten buatan pengguna
memiliki pengaruh signifikan terhadap niat
pemilihan destinasi karena dianggap lebih autentik
dan dapat dipercaya dibandingkan pesan promosi
formal. Dengan demikian, Xiachongshu berfungsi
sebagai infrastruktur kepercayaan digital yang
memungkinkan konstruksi kredibilitas secara
kolektif.

Selain kecenderungan verifikasi aktif, penelitian ini
juga menemukan adanya fragmentasi dan
personalisasi motivasi perjalanan. Generasi Z tidak
lagi mengonsumsi Bali sebagai satu paket destinasi
yang terintegrasi secara homogen, melainkan
sebagai kumpulan pengalaman spesifik yang dapat
dipilih dan dikurasi sesuai identitas personal.
Konsisten dengan Sendra (2023), ketergantungan
terhadap paket wisata standar mengalami
penurunan, sementara perjalanan mandiri atau Free

Independent Travel semakin meningkat. Informan
menekankan preferensi terhadap pengalaman
tematik seperti retret kebugaran, aktivitas selancar,
kunjungan ke kafe estetik, maupun pengalaman
budaya yang lebih mendalam. Salah satu informan
menyatakan, "I don't want a standard tour; 1 look
for places that match my personal interests”
(Informant 5, 2025). Pernyataan ini mencerminkan
pergeseran orientasi konsumsi dari berbasis
destinasi menuju berbasis gaya hidup.

Temuan ini sejalan dengan literatur mengenai
experiential tourism dan wellness-oriented travel
(Subawa dkk., 2023), yang menunjukkan bahwa
wisatawan pascapandemi lebih memprioritaskan
pengalaman yang bermakna dan relevan secara
personal. Bali, dalam narasi Xiachongshu,
direpresentasikan sebagai mosaik pengalaman yang
dapat dikonstruksi ulang melalui kurasi digital.
Platform menyediakan struktur algoritmik yang

memungkinkan personalisasi rekomendasi
berdasarkan minat pengguna, sehingga
memperkuat segmentasi mikro dalam

pembentukan citra destinasi.

Proses pembentukan citra destinasi di Xiaohongshu
berlangsung melalui interaksi antara daya tarik
visual dan verifikasi tekstual. Visualitas berperan
sebagai pemicu awal dalam proses pembentukan
perhatian dan minat. Informan melaporkan bahwa
mereka terlebih dahulu menilai daya tarik gambar
sampul sebelum membaca uraian teks. “The first
thing I look at is the cover image; if it attracts me,
then I read the details” (Informant 4, 2025). Hal ini
selaras dengan konsep pembentukan citra kognitif
melalui representasi visual, di mana stimulus visual
menjadi fondasi awal dalam membangun persepsi
destinasi.

Amplifikasi algoritmik pada Xiaohongshu semakin
memperkuat dominasi visual tersebut dengan
memprioritaskan konten yang memiliki daya tarik
estetika tinggi. Representasi Bali sebagai destinasi
yang estetik dan instagrammable menjadi narasi
dominan yang secara konsisten direproduksi
melalui unggahan pengguna. Namun demikian,
visualitas tidak berdiri sendiri sebagai faktor
penentu akhir dalam keputusan perjalanan.

Narasi tekstual memainkan peran penting dalam
membangun  kredibilitas dan  memperdalam
evaluasi rasional. Informan secara Konsisten
menekankan pentingnya ulasan yang jujur dan
seimbang. "I want to see real problems too, not just
beautiful photos” (Informant 16, 2025). Temuan ini
mendukung penelitian Roman et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa keberadaan perspektif kritis
dalam ulasan meningkatkan persepsi objektivitas
dan kredibilitas. Dengan demikian, pembentukan
citra destinasi merupakan proses dialektis antara
inspirasi  visual ~dan  konfirmasi  rasional,
sebagaimana dijelaskan oleh Huerta-Alvarez et al.
(Huerta-Alvarez  dkk, 2020). Media sosial
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memungkinkan  konstruksi  simultan  dimensi
kognitif dan afektif, di mana estetika memicu minat
sementara teks membangun legitimasi.

Lebih  lanjut, amplifikasi  visual  memiliki
konsekuensi nyata terhadap pola mobilitas
wisatawan. Pemangku kepentingan melaporkan
bahwa representasi viral terhadap lokasi tertentu,
seperti Nusa Penida, menyebabkan konsentrasi
kunjungan yang signifikan meskipun aksesibilitas
dan infrastruktur belum sepenuhnya memadai.
Seorang pemangku kepentingan menyatakan, “Even
if the journey is difficult, people still go because the
photos are powerful selling points” (Stakeholder,
ASITA, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
representasi digital tidak hanya merefleksikan
realitas destinasi, tetapi turut membentuk distribusi
mobilitas dan hierarki lokasi wisata. Fenomena ini
konsisten dengan kekhawatiran terkait konsentrasi
pariwisata dan keberlanjutan (Salam dkk, 2024).
Analisis motivasi menunjukkan bahwa faktor push
dimediasi oleh afordansi digital Xiaohongshu. Pada
tingkat dasar, kebutuhan akan kepercayaan
berbasis keaslian mendorong ketergantungan pada
platform. “Posts feel closer and more real than
official advertisements” (Informant 1, 2025). Pada
tingkat berikutnya, mitigasi risiko menjadi motivasi
utama, di mana informan menyesuaikan pilihan
akomodasi dan layanan berdasarkan informasi
risiko yang ditemukan. “After reading about
accidents, I changed to a more expensive hotel to
feel safer” (Informant 14, 2025). Hal ini selaras
dengan literatur persepsi risiko pascapandemi
(Susanti dkk, 2023). Konsep “Bi Lei” berfungsi
sebagai  sistem  peringatan  kolektif yang
memperlihatkan bagaimana komunitas digital
berperan dalam membentuk keputusan defensif.
Ketergantungan fungsional terhadap platform juga
muncul sebagai bagian dari struktur push.
Xiaohongshu digunakan sebagai alat perencanaan
praktis yang menyediakan rute perjalanan, estimasi
biaya, dan informasi operasional. Seorang
pemanglku kepentingan menyebutnya sebagai “like
Baidu for young people; everything from routes to
airport tips is already prepared” (Stakeholder,
ASITA, 2025). Dengan demikian, motivasi push
tidak lagi berdiri sebagai dorongan internal yang
terpisah dari konteks teknologi, melainkan
diperkuat oleh arsitektur platform yang mengurangi
beban kognitif dan meningkatkan efisiensi

perencanaan,
Faktor pull vyang tertanam dalam narasi
Xiaohongshu  melampaui  atribut  destinasi

konvensional. Daya tarik visual menjadi pemicu
awal, sementara presisi algoritmik meningkatkan
relevansi konten melalui rekomendasi yang
dipersonalisasi (Chen, 2024). “Xiachongshu pushes
exactly what I need, even before I search for it”
(Informant 7, 2025). Kredibilitas diperkuat melalui
keberadaan evaluasi kritis yang seimbang. Hal ini

menunjukkan bahwa daya tarik dalam konteks
digital tidak hanya bersifat geografis, tetapi juga
teknologis dan sosial.

Selain  memengaruhi  keputusan  individual,
Xiaohongshu juga mendorong transformasi
struktural pada industri pariwisata. Proses
disintermediasi mengurangi peran agen perjalanan
sebagai sumber informasi utama. “People don't
need us for information anymore; they need us for
better service” (Stakeholder, 2025). Industri
dituntut untuk meningkatkan kualitas layanan dan
pengalaman sebagai diferensiasi utama. Hal ini
konsisten dengan literatur transformasi digital
dalam pemasaran pariwisata (Munar, 2012).
Platform digital dalam hal ini berfungsi sebagai
pembentuk  permintaan sekaligus pendorong
inovasi sisi penawaran.

Secara  keseluruhan, temuan penelitian ini
menegaskan bahwa motivasi push dan pull dalam
konteks Generasi Z Tiongkok merupakan konstruk
yang dimediasi secara digital. Xiaohongshu
beroperasi sebagai ekosistem terpadu yang
membentuk persepsi, memediasi kredibilitas,
mengurangi ketidakpastian, serta mereorganisasi
hubungan antara wisatawan dan destinasi dalam
era pariwisata berbasis platform.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana Xiaohongshu memediasi
pembentukan citra destinasi Bali,
mengidentifikasi faktor-faktor push dan pull
yang tertanam dalam narasi platform, serta
mengevaluasi peran dan efektivitasnya dalam
proses pengambilan keputusan wisatawan
Generasi Z Tiongkok pada periode pemulihan
pascapandemi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  pembentukan citra destinasi di
Xiaohongshu berlangsung melalui interaksi
simultan antara representasi visual dan
verifikasi tekstual. Visualitas berfungsi sebagai
pemicu awal yang membentuk citra kognitif Bali
sebagai destinasi yang estetis dan berorientasi
pengalaman, sementara narasi tekstual—
termasuk ulasan kritis dan refleksi pengalaman
personal—memperkuat dimensi afektif melalui
mekanisme kredibilitas dan transparansi.

Penelitian ini juga menemukan bahwa faktor-
faktor push dan pull tidak beroperasi secara
terpisah, melainkan dimediasi oleh arsitektur
platform digital. Dorongan internal seperti
kebutuhan mitigasi risiko, pencarian keaslian,
dan preferensi pengalaman yang dipersonalisasi
diperkuat melalui paparan algoritmik serta
validasi sejawat dalam ekosistem Xiaohongshu.
Pada saat yang sama, faktor-faktor pull meluas
dari atribut fisik destinasi menuju afordansi
platform seperti presisi rekomendasi, dominasi
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visual, dan legitimasi sosial melalui ulasan yang
seimbang.

Secara keseluruhan, Xiaohongshu terbukti
berfungsi sebagai mediator strategis dalam
pembentukan persepsi destinasi dan sebagai
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